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This study aimed to know the characteristic morphology and biochemical of cellulolytic 
isolate Cytophaga sp which isolated from bovine rumen fluid waste. Conducted growing isolates 
cellulolytic bacteria in selective media liquid consist of MgSO4.7H2O 0,05 g/100 ml, 
Na2HPO4.2H2O 0,5 g/100 ml, NaCl 0,23 g/100 ml, yeast extract 0,2 g/100 ml, CMC 1 g/100 ml 
in Erlenmeyer.and then 1 ose bacteria colonies grown in solution liquid medium then incubated 
for 24 hours  at temperature 37°C. Research carried out by descriptive method, consists of three 
stages. In the first done isolation and purification isolates bacteria from a liquid rumen. The 
second stage was screening cellulolytic bacteria in semikuantitatif in a media CMC plate .The 
third stage was characterization morphology and biochemical test.  The result of morphological 
and biochemical test indicated that cellulolytic isolate was Cytophaga sp. 
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Pendahuluan 
      Komposisi dan proporsi mikroorganisme 
di rumen bervariasi , dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, seperti pakan yang dikonsumsi, 
frekuensi pemberian pakan, umur, lokasi 
geografis serta interaksi ruminant-host 
(Singh et al, 2013). Jenis mikrobiota yang 
terdapat di dalam rumen ternak, tergantung 
dari jenis pakan yang dikonsumsinya.  
Sejumlah mikroorganisme tersebut berperan 
dalam proses fermentasi degradasi dinding 
sel tanaman. Populasi bakteri di dalam 
rumen ternak ruminansia antara lain, fungi, 
protozoa dan bakteri (Kamra, 2005). Salah 
satu genus bakteri yang hidup di rumen 
diantaranya adalah bakteri selulolitik yang 
memiliki kemampuan mendegradasikan 
selulosa pada tanaman dengan menghasilkan 
enzim selulase. Mikroorganisme tersebut 
dapat mendegradasi selulosa karena 
menghasilkan enzim dengan spesifikasi 
berbeda yang saling bekerjasama (Lynd et 
al, 2002; Perez et al, 2002; Howard et al, 
2003) . Bakteri selulolitik merupakan bakteri 
penghasil enzim selulase (Meriyandini et al., 
2009).  Aktivitas sekresi enzim selulase 
ditandai dengan adanya diameter zona 
bening dari koloni isolat yang ditumbuhkan 
pada media agar bersumber karbon 
Carboxymethylcellulose/CMC 
(Lokapirnasari et al, 2015).  Enzim selulase 
yang diproduksi oleh isolat selulolitik 




tersebut akan menghidrolisis ikatan (1,4)-ß-
D-glukosa pada selulosa yang mampu 
melakukan hidrolisis pada selulosa 
kompleks menjadi oligosakarida dimana 
pada akhirnya  membentuk unit  yang paling 
sederhana yaitu glukosa (Ibrahim, 2007; 
Saratale, 2012).  
 
Materi dan Metode Penelitian 
Sampel mikroba yang digunakan adalah 
isolat bakteri selulolitik yang telah berhasil 
diisolasi dari limbah cairan rumen sapi. 
Penelitian dilaksanakan dengan metode 
deskriptif terdiri dari tiga tahap. Pada tahap 
pertama dilakukan isolasi dan pemurnian 
isolat bakteri dari cairan rumen.  Tahap 
kedua adalah skrining bakteri selulolitik 
secara semikuantitatif pada media CMC 
plate. Tahap ketiga adalah karakterisasi 
morfologi dan biokimiawi pada isolat bakteri 
selulolitik 
Peremajaan bakteri selulolitik  
Dilakukan penumbuhan isolat bakteri 
selulolitik pada media selektif cair yang 
terdiri dari MgSO4.7H2O 0,05 g/100 ml, 
Na2HPO4.2H2O 0,5 g/100 ml, NaCl 0,23 
g/100 ml, yeast extract 0,2 g/100 ml, CMC 1 
g/100 ml dalam labu Erlenmeyer.  
Selanjutnya 1 ose koloni bakteri ditanam 
dalam larutan media cair kemudian 
diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 
37
0
C (Lokapirnasari et al, 2015).  
Identifikasi isolat dilakukan menggunakan 
system Bergey’s manual of determinative 
bacteriology 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji bentuk 
morfologinya, isolat bakteri selulolitik yang 
berasal dari cairan rumen sapi  berbentuk 
batang, bersifat Gram negatif serta motilitas 





Gambar 1. Hasil Pewarnaan Gram pada 
bakteri selulolitik  
 
Struktur dinding sel bakteri Gram 
negatif memiliki lapisan peptidoglikan yang 
tipis serta kadar lipid yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan bakteri Gram positif. 
Melalui  pewarnaan Gram, pada membran 
sel bakteri Gram negatif yang memiliki 
kandungan lipid yang tinggi dapat terlarut 
dengan penambahan alkohol, sehingga 
menyebabkan permeabilitas membran sel 
menjadi lebih besar. Hal ini mengakibatkan 
pewarna utama yang membentuk kompleks 
kristal-iodin pada permukaan sel menjadi 
mudah terlepas dan membran sel bakteri 
Gram negatif menjadi bening, sehingga pada 
saat diberi safranin sebagai warna penutup, 
dinding sel bakteri Gram negatif akan 
menyerap safranin dan menyebabkan sel 
bakteri gram negatif berwarna merah 
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Hasil Uji Biokimia 
Hasil uji biokimia isolat selulolitik tercantum pada  Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil  Uji Biokimia isolat selulolitik 
Uji Biokimia Reaksi Uji Biokimia Reaksi 
Katalase + Protease + 
Oksidase + Dextrin + 
Selulosa + Glukosa + 
Chitin + Laktosa + 
Pektin + Rafinosa + 
Starch + Galaktosa + 
 
Berdasarkan hasil uji biokimiawi, 
isolat bakteri selulolitik dari hasil penelitian 
ini menunjukkan reaksi positif terhadap 
selulosa, selain itu juga diketahui  mampu 
memfermentasikan chitin, pectin, starch, 
dextrin, glukosa, laktosa,rafinosa serta 
galaktosa.   Hasil uji ini juga menunjukkan 
bahwa isolat menunjukkan reaksi positif 
terhadap protease.   Berdasarkan hasil uji 
morfologi dan uji biokimiawi, maka isolat 
selulolitik dari hasil penelitian ini 
diidentifikasi sebagai Cytophaga sp.   
Sesuai dengan hasil penelitian 
Bernardet et al., (1996), Genus Cytophaga 
merupakan bakteri selulolitik, bersifat aerob 
serta sering didapatkan pada tanah.  
Cytophaga mampu mendegradasi beberapa 
polisakarida, diantaranya agar, chitin, pectin, 
heparin serta carboxymethylcellulose. Isolat 
ini bersifat selulolitik karena memiliki 
kemampuan mendegradasi selulosa. Juga 




mampu memfermentasi glukosa, laktosa, 
serta bersifat proteolitik. Bakteri selulolitik 
dengan tingkat efisiensi yang tinggi akan 
memiliki satu atau lebih enzim dari tiga tipe 
selulase yang diperlukan untuk 
mendegradasi struktur selulosa menjadi 
glukosa, yaitu (1) endo-(1,4)-β-D-glucanase 
(endoglucanases), (2) exo-(1,4)-β-D-
glucanase (exoglucanases), and (3) β -
glucosidase (Mathew et al., 2008). Hal ini 
tergantung dari gen yang dimiliki oleh 
isolat-isolat tersebut dan ketersediaan bahan 
selulosa yang digunakan (Meryandini et al., 
2009). Cytophaga hutchinsonii  merupakan 
bakteri selulolitik yang dapat diisolasi dari 
tanah, mampu memanfaatkan beberapa 
substrat sebagai sumber karbon dan sumber 
energy (Zhu et al.,2010). 
Menurut Jawetz (1978) dalam 
Pasaribu et al (2013) enzim termasuk 
metabolit primer yang diproduksi saat awal 
fase logaritmik dan terus meningkat seiring 
dengan pertumbuhan bakteri dan memiliki 
peran sangat esensial bagi pertumbuhan sel. 
Rahmi et al (2013) menambahkan bahwa 
produk gula reduksi seperti glukosa yang 
merupakan gula sederhana langsung 
digunakan oleh sel bakteri sebagai sumber 
karbon dan energi untuk memasuki jalur 
glikolisis dalam proses metabolismenya. 
Akibatnya pada fase logaritmik pembelahan 
sel sangat cepat dan jumlah sel tinggi 
sehingga konsentrasi enzim yang dihasilkan 




Berdasarkan hasil uji morfologis, isolat 
selulolitik dari cairan rumen sapi tersebut 
termasuk kelompok bakteri Gram negatif 
dan berdasarkan hasil uji biokimiawi, 
mampu memfermentasikan chitin, pectin, 
starch, dextrin, glukosa, laktosa,rafinosa 
galaktosa serta protease positif. Selanjutnya  
isolat bakteri selulolitik tersebut 
diidentifikasi sebagai Genus Cytophaga sp.  
Daftar Pustaka 
Bernardet, J.F., Segers, P., Vancanneyt, M., 
Berthe, F., Kersters, K. and 
Vandamme, P., 1996. Cutting a 
Gordian knot: emended classification 
and description of the genus 
Flavobacterium, emended description 
of the family Flavobacteriaceae, and 
proposal of Flavobacterium hydatis 
nom. nov . (basonym, Cytophaga 
aquatilis Strohl and Tait 
1978). International Journal of 
Systematic and Evolutionary 
Microbiology, 46(1), pp.128-148. 
Fajar Nurrochman, Triastuti Rahayu  2015. 
Eksplorasi bakteri selulolitik dari tanah 
hutan mangrove baros kretek, bantul, 
yogyakarta.  Program studi pendidikan 
biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Howard, R.L., Abotsi, E., van Rensburg, 
E.L.J. and Howard, S. 2003 
Lignocellulose biotechnology: Issues 
of bioconversion and enzyme 
production. Afr. J. Biotechnol., 2(12): 
602-619. 
Ibrahim A.S.S and Al Dewany. 2007. 
Isolation and Identification of New 
Cellulases Producing Thermophilic 
Bacteria from an Egyptian Hot Spring 
and Some Properties of the Crude 
Enzyme. Australian Journal of Basic 
and Applied Sciences. 1(4): 473-478. 
Kamra D.N. 2005. Rumen microbial 
ecosystem. Special section: Microbial 




Veterinaria Medika   Vol. 9, No. 2, Juli 2016 
195 
 
Ling, J.R. 1990. Digestion of bacterial cell 
walls in the rumen. In : The Rumen 
Ecosystem (Eds : S. Hoshino, 
R.Onodera, H. Minato and H. 
Itabashi). Jap. Sci. Soc. Press. Tokyo. 
83-90. 
Lokapirnasari, W.P., Nazar, D.S., Nurhajati, 
T., Supranianondo, K. and Yulianto, 
A.B., 2015. Production and assay of 
cellulolytic enzyme activity of 
Enterobacter cloacae WPL 214 
isolated from bovine rumen fluid 
waste of Surabaya Abbatoir, 
Indonesia. Indonesia,Veterinary 
World, 8(3), p.367. 
Lynd, L.R., Weimer, P.J. and Pretorius, I.S. 
2002 Microbial cellulose utilization: 
Fundamentals and biotechnology. 
Microbiol. Mol. Biol. Rev., 66(3): 506-
577. 
Mathew, G.M., Sukumaran, R.K., Singhania, 
R.R. and Pandey, A. (2008) Progress 
in research on fungal cellulases for 
lignocellulose degradation. J. Sci. Ind. 
Res., 67: 898-908 
Meryandini, Wahyu, Besty, Titi, Nisa, dan 
Hasrul. 2009. Isolasi Bakteri 
Selulolitik dan Karakterisasi 
Enzimnya. Jurnal Makara Sains. Vol. 
13(1): 33-38. 
Pasaribu, F. L., Yenie, L., dan Muria, S. R. 
2013. Pengaruh Konsentrasi Substrat 
dan Waktu Fermentasi pada 
Pemanfaatan Limbah Kulit Nanas 
(Ananas Comosus. L.Merr) untuk 
Produksi Enzim Selulase. Artikel 
Ilmiah. Riau: Jurusan Teknik Kimia 
Fakultas Teknik Universitas Riau. 
Pelczar, M. J. dan Chan, E. C. S. 2007. 
Dasar-Dasar Mikrobiologi. 
Terjemahan Hadioemoto, R.S., Imas, 
T., Jitromo, S.S., dan Angka, S.L. 
Elements of Microbiology. Jakarta: UI 
Press. 
Perez, J., Munoz-Dorado, J., de la Rubia, T. 
and Martinez, J. 2002.  Biodegradation 
and biological treatments of 
cellulose,hemicellulose and lignin: an 
overview. Int Microbiol.,5: 53-63. 
Rahmi, F. L., Dahliaty, A., dan Devi, S. 
2013. Optimalisasi Komposisi Media 
dan Konsentrasi Sumber Karbon 
Produksi Enzim Selulase Bakteri 
Selulolitik Strain Lokal S-16 dan S-22. 
Artikel Ilmiah. Pekanbaru: Program 
Studi S1. Kimia Bidang Biokimia 
Jurusan Kimia FMIPA Binawidya 
Pekanbaru. 
Rakhmawati, Anna. Evy Yulianti dan Eli 
Rohaeti. 2014. “Seleksi Bakteri 
Termofilik Selulolitik Pasca Erupsi 
Merapi”. Jurnal kaunia l(10): 2.  
Reanida, Pramita Putri, Agus Supriyanto dan 
Salamun. 2012. Eksplorasi Bakteri 
Selulolitik Dari Tanah Mangrove 
Wonorejo Surabaya. Universitas 
Airlangga: Surabaya. 
Saratale, G.D., Saratale, R.G., Oh, S.E. 
2012.“Production and Characterization 
Of Multiple Cellulolytic Enzymes By 
Isolated Streptomyces sp”. MDS. 
Biomass and Bioenergy. 47: 302-315. 
Siti, U., Anna R, dan Evy Y. 2011. 
Identifikasi Bakteri Selulolitik Dari 
Saluran Pencernaan Rayap Lokal. 
Laporan penelitian. 
Singh K.M., A. K. Tripathi, P. R. Pandya, S. 
Parnerkar, D.N. Rank, R. K. Kothari 
and C.G. Joshi. 2013. Use of Real-
Time PCR Technique in 
Determination of Major Fibrolytic and 
non Fibrolytic Bacteria Present in 
Indian Surti Buffaloes (Bubalus 
bubalis). Polish Journal of 








Zhu, Y., Li, H., Zhou, H., Chen, G. and Liu, 
W., 2010.  
Cellulose and cellodextrin utilization 
by the cellulolytic bacterium 
Cytophaga hutchisonii. Bioresource 
technology, 101(16), pp.6432-6437. 
 
 
